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AbstrakPenelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan
civic skill mahasiswa di jurusan PPKn Unimed. Subjek penelitian ini yaitu: (1) Validator ahli sebanyak 3 orang yang terdiri dariahli: materi PPKn, bahasa Indonesia, dan desain buku ajar; dan (2) Mahasiswa jurusan PPKn sebanyak 64 orang (2 kelas) sebagaisubjek untuk uji coba kelompok terbatas. Penelitian ini merupakan model penelitian pengembangan ADDIE. Gagne dkk (dalamJanuszewski dan Molenda, 2008) “memberikan perluasan dari tahap-tahap ADDIE ke dalam sebuah panduan prosedural yanglebih rinci yaitu: analyze, design, development, implementation, and evaluation”. Data dikumpulkan melalui angket validasi ahlidan lembar observasi kompetensi civic skill mahasiswa. Hasil validasi ahli dan uji coba lapangan menunjukkan bahwapembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan kompetensi civic skill mahasiswa jurusan PPKn Unimed sudahvalid dan berkategori sangat baik, serta mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. Temuan lain dari hasil penelitian ini, buku ajarPPKn berbasis kearifan lokal dapat membantu dosen dalam meningkatkan kompetensi civic skill mahasiswa jurusan PPKnUnimed.
Kata kunci: Pembelajaran PPKn, Kearifan Lokal, Kompetensi Civic Skill

Abstract
This development research aims to develop IPS-oriented IPS Educational study as the subject of FIS Unimed identity. The subjects of
this study are: 7 expert experts validator consisting of experts: Geography, History, Economics, Sociology, Anthropology, Indonesian,
and textbook design. This research is a model of ADDIE development research. Gagne et al (in Januszewski and Molenda, 2008)
"provides an extension of the ADDIE stages into a more detailed procedural guide: analyze, design, development, implementation,
and evaluation". Data collected through expert validation questionnaires. Experimental validation results show that IPS education
learning with nationalism as the subject of identity in the Faculty of Social Sciences UNIMED developed in this study is very feasible
to be used by students of the Faculty of Social Science UNIMED. Other findings from the results of this study, IPS textbooks can assist
lecturers in developing students' national insights.
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PENDAHULUANIndonesia terdiri dari bangsa yangberanekaragam dalam berbagai hal. Salahsatunya adalah budaya yang berkembang dalammasyarakat sebagai kekayaan dan identitasnasional. Masyarakat secara tradisi terusberpegang pada nilai-nilai lokal yang diyakinikebenarannya dan menjadi pegangan hidupyang diwariskan secara turun temurun.Menurut Widyasari (2008) nilai-nilai lokal dimasyarakat tersebut terjalin melalui prosesinteraksi dan perkembangan sosial yangdimulai sejak bayi sampai usialanjut, danbertahap sesuai dengan umumya. Oleh karenaitu, setiap individu membutuhkan bukan hanyasekedar pengetahuan tetapi juga kompetensiketerampilan sehingga materi yang diperolehdapat bermanfaat bagi berlangsungnya prosesinteraksi dan perkembangan sosial. DalamPPKn, terdapat sejumlah kompetensi yangdiperlukan. Menurut Budimansyah (2008: 24-25), dari sejumlah kompetensi yang diperlukan,yang terpenting adalah (1) penguasaanterhadap pengetahuan dan pemahamantertentu; (2) pengembangan kemampuanintelektual dan partisipatoris; (3)pengembangan karakter dan sikap mentaltertentu; serta (4) komitmen yang benarterhadap nilai dan prinsip dasar demokrasikonstitusional. Berdasarkan kompetensi yangperlu dikembangkan maka terdapat tigakomponen utama yang perlu dipelajari dalamPKn, yaitu civic knowledge, civic skills, dan civicdispositions.Pengetahuan kewarganegaraan (civicknow/edge) merupakan substansi materi yangharus diketahui oleh siswa sebagaiwarganegara. Pada prinsipnya, pengetahuanyang harus dimiliki oleh setiap warganegaraadalah mengenai hak dan kewaj ibannyasebagai warganegara. Keterampilankewarganegaraan (civic skills) adalahketerampilan yang dikembangkan daripengetahuan kewarganegaraan agarpengetahuan yang dimiliki tersebut menjadisesuatu yang bermakna, karena dapatdimanfaatkan untuk mengatasi masalah-rnasalah kehidupan berbangsa dan bemegara.

Keterampilan kewarganegaraan mencakupketerampilan intelektual (intelectual skills) .danketerampilan partisipasi (participation skills).Watak kewarganegaraan adalah sikap dankebiasaan berpikir warganegara yangmenopang berkembangnya fungsi sosial yangsehat dan jaminan kepentingan umum darisistem demokrasi. Sebagaimana dikemukakanQuigley dkk (1991), civic disposition adalah " ...those attitudes and habit of mind of the citizenthat are conducive to the healthy functioningand common good of the democraticsystem”.(Quigley, Buchanan, dan Bahmueller,1991: 13-14).Dari uraian di atas, maka dapatdinyatakan bahwa PPKn memiliki misi sebagaipendidikan yang bertujuan untukmempersiapkan mahasiswa sebagai warganegara yang cerdas dan baik (to be smart dangood citizen), yakni menguasai pengetahuan(knowledge), keterampilan (skills), sikap dannilai (attitudes and values). Namun, dari ketigatujuan PPKn tersebut terdapat satu yang palingberkaitan dengan karakteristik dan kebudayaandaerah, yaitu keterampilan atau disebut dengan
civic skill. Pengaitan antara civic skill dengankebudayaan daerah di masyarakat setempatmerupakan contoh pengaplikasian kearifanlokal. Kearifan lokal bertujuan untukmenyesuaikan ilmu yang dipelajari mahasiswadengan karakteristik budaya maupun nilailuhur di lingkungan mahasiswa beradasehingga ilmu yang dipelajari mahasiswa lebihbermakna dan bermanfaat dalamkehidupannya. Sebuah nilai luhur merupakannilai budaya yang panting untuk dimilikimasyarakat. Oleh karena itu, nilai-nilai budayamasyarakat yang dikembangkan dalam kontekskekinian juga panting untuk dijadikan kajiandalam PPKn sehingga nilai, norma dan moralyang dipelajari dalam PPKn terintemalisasipada diri mahasiswa. Oleh karena itu, pentinguntuk melembagakan kembali(reinstitusionalisasi) kearifan lokal, mengingatperanannya dalam membantu penyelamatanlingkungan.Menurut Atmodjo (1986:37) “Kearifanlokal merupakan kemampuanpenyerapankebudayaan asing yang datang secara selektif,
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artinya disesuaikan dengansuasana dan kondisisetempat”. Kemampuan tersebut sangat relevandengan tujuan pembelajaran PPKn, terutamakarena mahasiswa mendapatkan pengetahuandan keterampilan yang sesuai dengankarakteristik budayanya tanpa terpengaruhdengan adanya globalisasi sehingga materiPPKn bermakna bagi kehidupan mahasiswa.Saini (2004:27-28) mengatakan bahwa “Siswasebagai generasi penerus yang hidup dalamwaktu lain dengan problematika yang berbeda,tentu tidak akan begitu saja menerima warisanitu. Mereka akan melakukan pemilihan ataupengolahan kembali nilai-nilai yang diwariskandan mengambil yang menurutnya paling cocokserta sesuai dengan kepentingan keselamatandan kesejahteraan generasi berikut”. Seleksitersebut akanterjadi dengan baik melaluipembelajaran dengan menggunakan sumberbelajar yang bermakna.Pentingnya implementasi nilai-nilaibudaya lokal dalam civic skill dapat dikajidengan Perenialisme. Menurut Efendi(2014:213) “Perenialisme memandangpendidikan sebagai proses penting dalampewarisan nilai budaya. Nilai-nilai budaya yangdimiliki oleh masyarakat harusditransformasikan dalam pendidikan, sehinggadiketahui, diterima, dan dapat dihayati olehpeserta didik. Perenialisme memandang bahwanilai yang lahir pada masa lalu adalah halberharga untuk diwariskan kepada generasimuda”. Dalam pembelajaran PPKn, transfomasinilai bukan berarti melakukan indoktrinasinilai-nilai yang terkandung di dalamnya,melainkan mengkaji secara logis, kritis, dananalitis sehingga mahasiswa mampumemecahkan masalah yang dihadapinya secaranyata. PPKn bukan hanya membahas tentangkewarganegaraan, tetapi juga membahasmengenai nilai, norma dan moral yang harusdimiliki manusia seutuhnya, khususnyamahasiswa PPKn. Hal tersebut dikarenakanmata kuliah PPKn merupakan mata kuliah jatidiri jurusan PPKn, sehingga mahasiswa PPKndituntut untuk mempunyai civic skill yangsesuai dengan kebudayaan di sekitar tempattinggal.

Menurut Wahab (2008:137) “Siswatinggal dalam masyarakat dan karena itusiswaperlu mengenal kehidupan masyarakat. Salahsatu hal yang dihadapi oleh anggotamasyarakatadalah isu-isu sosial”. Dengan demikian,diketahui bahwa pembelajaran di lembagaformal khususnya di jurusan PPKn tidakterlepas dari masyarakat dan objeknya yangmerupakan sumber pembelajaran PPKn.Sebagai contoh aplikatif, isu tentangmultikultularisme dapat dikaji dari dimensilokal yang berupa nilai budaya yang telahterbukti mampu menjaga kerukunan umat yangmenganut beraneka ragam suku, ras dan agama.Kemudian dikembangkan dalam dimensi globalberupa usaha pencegahan terkikisnya nilaibudaya bangsa Indonesia karena pengaruhbudaya baratBerdasarkan uraian di atas, maka civicskiil dalam PPKn seharusnyamenerapkanpembelajaran berbasis kearifanIokal yang dianggap mampu mengakomodirsegala kebutuhan mahasiswa, baik pewarisannilai luhur, pengembangan intelektual,mempersiapkan diri mahasiswa untuk masadepan yang lebih baik serta membentuk civic
skill mahasiswa yang berkompeten. Oleh karenaitu, jurusan PPKn akanmengembangkanpembelajaran PPKn berbasis kearifan lokaldalam meningkatkan kompetensi civic skiilmahasiswa. Diharapkan hasil penelitian inidapat dijadikan landasan bagi jurusan untukmerumuskan kebijakan yang dapatmemberikan kontribusi terhadappengembangan mata kuliah PPKn sebagai matakuliah jati diri dijurusan PPKn Unimed dankebijakan dalam mengcmbangkan civic skillmahasiswa. Berdasarkan latar belakang di atas,maka masalah dalam penelitian inidijabarkansebagai berikut: (1) Pembelajaran PPKnberbasis kearifan lokal belum dikembangkankce dalam buku ajar sebagai salah satuperangkat pembelajaran PPKn; dan (2) Masihbanyak dosen belum mengembangkankompetensi civic skill dalam pembelajaranPPKn.
METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di FakultasIlmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Medanyang beralamat di Jalan Williem Iskandar.Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Meisampai dengan bulan Desember 2017 untukTahun Pertama dan akan dilanjutkan lagi padaTahun Kedua. Subjek penelitian ini yaitu: (1)Validator ahli sebanyak 3 orang yang terdiridari ahli: materi PPKn, bahasa Indonesia, dandesain buku ajar; dan (2) Mahasiswa jurusanPPKn sebanyak 64 orang (2 kelas) sebagaisubjek untuk uji coba kelompok terbatas.Penelitian ini merupakan model penelitianpengembangan ADDIE. Gagne dkk (dalamJanuszewski dan Molenda, 2008) “memberikanperluasan dari tahap-tahap ADDIE ke dalamsebuah panduan prosedural yang lebih rinciyaitu: analyze, design, development,
implementation, and evaluation”.Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini adalah: (1) angket validasi ahlidan (2) lembar observasi kompetensi civic skillmahasiswa. Analisis hasil penilaian yangdiberikan oleh ahli terhadap kualitas dankelayakan produk menggunakan analisisdeskriprif dengan rumus Persentase RerataSkor (PRS) yang dikemukakan oleh Sudjana(2007). Uji keefektivan peningkatankompetensi civic skill mahasiswa dianalisismenggunakan tabel klasifikasi keefektivan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Analisis (Analyze)Dari hasil studi dokumen ditemukanbahwa buku ajar PPKn yang sebelumnyadigunakan oleh mahasiswa jurusan PPKnUnimed tidak menjelaskan kompetensi yangakan dicapai pada setiap BAB sehingga materiyang dijabarkan tidak sistematis, tidak terarahbahkan bisa jadi dosen dan mahasiswa bingungmengenai kegunaan dan tujuan mempelajarimateri tersebut. Dari hasil wawancara dengandosen ditemukan bahwa PPKn merupakanpendidikan yang membelajarkan mahasiswaagar menjadi warga negara yang terampil danberguna bagi lingkungannya, oleh sebab itusetiap materi PPKn haruslah mempunyaicapaian pembelajaran yang melatih ataubahkan meningkatkan kompetensi civic skill

mahasiswa. Dari hasil observasi ditemukanbahwa kebanyakan mahasiswa jurusan PPKnUnimed yang telah belajar mengenai PPKnhanya memahami materinya saja atau sebatascivic knowledge, sedangkan keterampilannyayaitu civic skill tidak terlatih sedikit pun.Dari uraian hasil tahapan analisis makadapat disimpulkan bahwa dibutuhkanpembelajaran PPKn berbasis kearifan lokaldalam meningkatkan kompetensi Civic Skillmahasiswa jurusan PPKn Unimed. PPKnmembelajarkan mahasiswa agar menjadi warganegara yang terampil dan berguna bagilingkungannya atau bisa dikatakan sebagaiindikator dari kompetensi civic skill(keterampilan kewarganegaraan), sedangkanberbasis kearifan lokal berarti memperhatikandan mengintegrasikan kebudayaan dankarakteristik lingkungan setempat. Oleh karenaitu, pada penelitian ini dikembangkan produkberupa pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal dalam meningkatkan kompetensi CivicSkill mahasiswa jurusan PPKn Unimed.
Tahapan Perancangan (Design)Produk yang dikembangkan yaitupembelajaran PPKn berbasis kearifan lokaldalam meningkatkan kompetensi Civic Skillmahasiswa jurusan PPKn Unimed.Pembelajaran tersebut didesain dalam bentukbuku ajar yang mempunyai indikatorkompetensi civic skill yang harus dicapai padasetiap materi PPKn. Oleh karena itu, desainproduk pada penelitian ini dilakukan denganmengembangkan indikator civic skill dalambentuk rumusan learning outcomes PPKn.Indikator civic skill disajikan pada Tabel 1.Tabel 1. Desain Learning Outcomes PPKnTabel 4.1. Desain Learning Outcomes PPKnIndikator

Civic Skill
Sub-Indikator

Keterampilan Intelektual mengidentifikasimenggambarkanmenjelaskanmenganalisismenjelaskanmenganalisismengevaluasimengambil pendapatmempertahankan pendapat
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Keterampilan Partisipasi diskusi dengan sopansantunmenjelaskan artikulasikepentinganmembentuk koalisimengelola konflik secaradamaimenggunakan berbagaisumber informasimendapatkan konfirmasimasalah dari lembaga-lembaga masyarakat danpemerintahmelakukan simulasikegiatanikut serta dalam kegiatanmembuat petisi
Tahapan Pengembangan (Development)Pengembangan produk disusunberdasarkan kerangka penyusunan buku ajarPPKn yang disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3sebagai produk awal sebelum diterapkan dananalisis oleh validator ahli.Tabel 2. Penyusunan Buku Ajar PPKn sebagaiProduk AwalNo. Kerangka Penyusunan1. Halaman Judul2. Kata pengantar3. Daftar Isi4. Petunjuk kerja BAB I-BAB V5. Indikator Civic Skill BAB I-BAB V6. Materi BAB I-BAB V7. Latihan BAB I-BAB V8. Daftar pustaka
Tabel 3. Penyusunan Materi Pada Buku AjarBAB MateriI Hakekat Pendidikan KewarganegaraanII Dimensi dan Substansi PendidikanKewarganegaraanIII Paradigma Baru dan Pendidikan KewarganegaraanIV Hak dan KewajibanV Demokrasi dan Pendidikan DemokrasiVI PPKn Berbasis Kearifan LokalSetelah produk buku ajar PPKndikembangkan berdasarkan desain indikator
civic skill, maka pada tahapan penerapandilakukan validasi terhadap buku ajar besertacapaian indikator civic skill. Validasi dilakukanoleh tim validator yang terdiri dari ahli materiPPKn, ahli bahasa Indonesia, dan ahli desainbuku ajar. Penilaian yang diberikan olehvalidator ahli dianalisis dengan menguji

kevalidan dan kelayakan produk untukdigunakan oleh mahasiswa jurusan PPKnUNIMED, sedangkan saran perbaikan yangdiberikan oleh validator ahli dijadikan sebagairujukan perbaikan atau revisi produk yangdikembangkan. Penilaian validator ahlimengenai buku ajar PPKn disajikan pada Tabel4 dan Gambar 1.Tabel 4. Hasil Validasi AhliNo. ValidatorAhli Persentase(%) Kevalidan Kelayakan
1 Materi 95,00 SangatValid SangatLayak2 BahasaIndonesia 93,33 SangatValid SangatLayak3 Buku Ajar 93,33 SangatValid SangatLayakRata-rata 93,89 SangatValid SangatLayak

Gambar 1. Histogram Hasil Validasi AhliTabel 4 dan Gambar 4.1 menunjukkanbahwa rata-rata penilaian dari validator ahliyaitu sebesar 93,89% atau berkategori sangatvalid sehingga dapat dinyatakan bahwapembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal jugasangat layak digunakan oleh mahasiswa jurusanPPKn Unimed. Oleh karena itu, produk bukuajar yang telah dikembangkan pada penelitianini dapat digunakan atau diterapkan kepadamahasiswa karena telah memenuhi unsursangat valid atau sangat layak digunakanberdasarkan penyebaran angket validasi ahli.
Tahapan Penerapan (Implementation)Mahasiswa yang menjadi sampel uji cobaimplementasi ini berjumlahkan 64 orang. Padatahapan ini diuji keefektivan produk dalammeningkatkan kompetensi civic skill mahasiswa.Oleh karena itu, dosen mengobservasikompetensi civic skill yang dialami mahasiswa
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ketika menerapkan buku ajar PPKn (produkyang dikembangkan pada penelitian ini)kemudian menguji gain score yaitu peningkatanskor kompetensi civic skill mahasiswa padasetiap observasi yang dilakukan. Padapenelitian ini hanya melakukan dua kalipenerapan produk sehingga observasikompetensi civic skill mahasiswa juga dilakukandua kali. Data hasil observasi kompetensi civic
skill mahasiswa disajikan pada Tabel 5 danGambar 2.Tabel 5. Hasil Observasi Kompetensi Civic SkillIntervalSkor Observasi Pertama Observasi Kedua Gain ScoreF f relatif(%) F f relatif(%) F f relatif(%)≤0 0 0,00 0 0,00 2 3,131-20 0 0,00 0 0,00 8 12,5021-40 10 15,63 0 0,00 41 64,0641-60 27 42,19 0 0,00 13 20,3161-80 27 42,19 11 17,19 0 0,0081-100 0 0,00 53 82,81 0 0,00Jumlah 3594,44 100,00 5594,44 100,00 2000,00 100,00Rata-rata 56,16 87,41 31,25Simpangan Baku 11,33 7,87 12,62

Gambar 2. Histogram Hasil ObservasiKompetensi Civic SkillTabel 5 dan Gambar 2 menunjukkanbahwa hasil observasi kompetensi civic skillmahasiswa ketika pertama kali menerapkanproduk (pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal berupa buku ajar PPKn) memperolehpersentase rata-rata skor yaitu sebesar 56,16%.Kompetensi civic skill mahasiswa ketika keduakali menerapkan produk (pembelajaran PPKnberbasis kearifan lokal berupa buku ajar PPKn)memperoleh persentase rata-rata skor yaitusebesar 87,41%. Oleh karena itu, terlihat bahwakompetensi civic skill mahasiswa telahmengalami peningkatan ketika menerapkanproduk (pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal berupa buku ajar PPKn) yaitu sebesar

31,35% dengan kategori peningkatan tinggi.Dengan demikian maka dapat disimpulkanbahwa pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal efektif dapat meningkatkan kompetensi
civic skill mahasiswa jurusan PPKn Unimed.
PembahasanDari hasil penelitian diperoleh bahwaproduk yang dikembangkan yaitu pembelajaranPPKn berbasis kearifan lokal sangat layakdigunakan bahkan dapat meningkatkankompetensi civic skill mahasiswa jurusan PPKnUnimed. Kelayakan produk diperoleh dari hasilpenilaian validator ahli. Rata-rata penilaianvalidator ahli mempunyai persentase sebesar91,44% dengan kategori produk sangat valid.Dengan demikian, dari hasil validasi dapatdisimpulkan bahwa produk yangdikembangkan berupa buku ajar PPKn berbasiskearifan lokal sangat layak digunakan olehmahasiswa jurusan PPKn Unimed. Kearifanlokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikansebagai kebijakan setempat (local wisdom),pengetahuan setempat (local knowledge) ataukecerdasan setempat (local genious). Geertz(1973) mengemukakan “Local wisdom is part
ofculture, yang artinya kearifan lokal adalahbagian dari budaya”. Oleh karena itu, materipada buku ajar PPKn telah disesuaikan dengankebudayaan dan karakteristik lingkungansetempat sehingga materi tersebut dapatdiaplikasikan dalam keterampilankewarganegaraan (civic skill).Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eric(2006:8) mengemukakan bahwa “components
of education for citizenship in a democracy is
knowledge of citizenship and government in a
democracy (civic knowledge), intelectual skills of
citizenship in a democracy (intelectual civic
skills), partisipatory skills of citizenship in a
democracy (participatory civic skills), and
dispositions of citizenship in a democracy (civic
disposition)”. Hasil penelitian yang dilakukanCholisin (2010:1) menunjukkan bahwa“Ketrampilan   kewarganegaraandikembangkan   agar   pengetahuan   yangdiperoleh   menjadi sesuatu yang bermakna,karena dapat dimanfaatkan dalam menghadapimasalah-masalah kehidupan berbangsa dan
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bernegara. Civic skills mencakup intelectual
skills (ketrampilan intelektual) dan
participation  skills (ketrampilan partisipasi)”.Dengan demikian, kompetensi civic skillmahasiswa pada penelitian ini diukur dari duaindikator yaitu keterampilan intelektual danketerampilan partisipasi mahasiswa dalammengaplikasikan materi PPKn yang telahdisesuaikan dengan kebudayaan dankarakteristik setempat (berbasis kearifanlokal).Sedangkan keefektivan produk diperolehdari hasil observasi kompetensi civic skillmahasiswa. Hasil observasi kompetensi civic
skill mahasiswa diperoleh bahwa mahasiswayang telah mengalami peningkatan kompetensi
civic skill ketika menerapkan produk(pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokalberupa buku ajar PPKn) yaitu sebesar 31,35%dengan kategori peningkatan tinggi atauberkategori efektif. Oleh karena itu terbuktibahwa pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal efektif dapat meningkatkan kompetensi
civic skill mahasiswa jurusan PPKn Unimed.Bahkan dari hasil persentase jumlah mahasiswaditemukan bahwa hanya 2 dari 64 mahasiswa(=3,13%) yang tidak mengalami peningkatankompetensi civic skill setelah dua kalimenerapkan produk yang dikembangkan padapenelitian ini (pembelajaran PPKn berbasiskearifan lokal berupa buku ajar PPKn), dansebanyak 62 dari 64 mahasiswa (=96,88%)mengalami peningkatan kompetensi civic skill.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwapembelajaran PPKn berbasis kearifan lokalyang dikembangkan dalam bentuk buku ajarPPKn efektif dapat meningkatkan kompetensi
civic skill mahasiswa jurusan PPKn Unimed.Temuan penelitian ini didukung olehbeberapa penelitian nasional maupuninternasional, diantaranya yaitu: Djibat(2017:86) dalam International Journal if
Scientific & Technology Research menyimpulkanhasil penelitian yang artinya bahwa: Salah satufaktor yang sering disorot oleh banyak pihakmengenai peran kepala sekolah dalampengembangan sekolah agar berkualitas,terutama di kota Ternate adalahprofesionalisme kepala sekolah dan guru dalam

menjalankan tugasnya. Peran yang dimainkanoleh kepala sekolah untuk mengembangkantemuan studi sekolah yang sesuai dengankualitas adalah dengan menerapkan kearifanlokal, yaitu: setiap kepala sekolah harusbertindak sebagai "Joguru", sebagai "Sangadji"sebagai pendorong, sebagai model, sebagaipemimpin transformasional, sebagai motivator,dan sebagai pengawas. Oleh karena itu, dapatdisimpulkan bahwa sekolah yang berkualitasadalah selain menerapkan kurikulum yangberlaku dari pusat tetapi juga menerapkankearifan lokal yang berlaku di daerah tempatsekolah itu berada.Penelitian Dewi, et.al (2017:107) dalam
International Journal of Educational and
Research menyimpulkan yang artinya bahwa:Model ELSII berdasarkan kearifan lokalmemberi kesempatan bagi siswa untuk dapatmencapai tujuan belajar sebagai persiapanuntuk menghadapi kehidupan selanjutnyadengan mengacu pada nilai budaya daerah.Model pembelajaran ELSII berdasarkankearifan lokal melalui adaptasi nilai konservasilingkungan yang terkandung dalam kehidupansosial masyarakat, diharapkan dapatmengembangkan keterampilan mengatasimasalah, komunikasi ilmiah, dan sikap peduliuntuk menjaga keseimbangan lingkungan.Penelitian Anwar, et.al (2011:11)menyimpulkan yang artinya bahwa: ditemukanadanya saling ketergantungan antara morfologiperkotaan dan ikatan emosional orang-orangadalah bagian dari kearifan lokal yangmenghasilkan identitas lingkungan hiduphistoris. Dengan demikian bahwa kearifan lokalmenghasilkan identitas lingkungan yangditandai dengan keterkaitan antara morfologidaerah maupun emosional rakyat yang tinggaldi daerah tersebut.Penelitian Ade dan Affandi (2016)menyimpulkan bahwa: nilai-nilai kearifan lokaldapat mengembangkan civic skills pada  sukuTalang Mamak. Kebudayaan suku  TalangMamak  sesuai  dengan  siklus kehidupanmanusia meliputi kelahiran, perkawinan,  matapencaharian,  pengobatan,  dan kematian.Dalam proses kebudayaan ini terdapat nilai-nilai   kearifan   lokal   masyarakat   suku Talang
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Mamak  mengenai  adat,  penggunaan lahan,hukum waris, kedudukan anak laki-laki danperempuan, upacara perkawinan, penggunaantumbuhan, dan pedoman berprilaku sehari-hari. Hasil temuan dari penelitian Setiawan, dkk(2016:1) menyimpulkan bahwa PenerapanPendekatan Saintifik Berbasis Kearifan LokalDapat Meningkatkan Penguasaan KompetensiPengetahuan PKn Siswa kelas VB.Fajarini (2014:123) menyimpulkan hasilpenelitiannya bahwa menggali danmelestarikan berbagai unsur kearifan lokal,tradisi dan pranata lokal, termasuk norma danadat istiadat yang bermanfaat, dapat berfungsisecara efektif dalam pendidikan karakter,sambil melakukan kajian dan pengayaandengan kearifan-kearifan baru. Fajarini jugaberpendapat bahwa kearifan lokal hanya akanabadi kalau kearifan lokal terimplementasikandalam kehidupan konkret sehari-hari sehinggamampu merespons dan menjawab arus zamanyang telah berubah. Kearifan lokal juga harusterimplementasikan dalam kebijakan negara,misalnya dengan menerapkan kebijakanekonomi yang berasaskan gotong royong dankekeluargaan sebagai salah satu wujud kearifanlokal kita. Untuk mencapai itu, perluimplementasi ideologi negara (Pancasila) dalamberbagai kebijakan negara termasukdidalamnya kebijakan negara mengenaipendidikan.Berdasarkan uraian di atas, maka dapatdisimpulkan bahwa pembelajaran sangatpenting untuk dikaitkan dengan kearifan lokal.Hal tersebut dikarenakan kearifan lokalmenjadikan pengetahuan atau konseppembelajaran itu sendiri berguna untuklingkungan sekitar. Civic Skills merupakankompetensi keterampilan kewarganegaranyang harus dimiliki oleh mahasiswa yangmempelajari PPKn. Dengan kata lain, PPKnmenjadikan mahasiswa terampil dalammenggunakan konsep atau pengetahuankewarganegaraannya. Sehingga kompetensicivic skills mahasiswa akan terlatih danberguna jika diterapkan sesuai dengan budayalokal yang diaplikasikan dalam pembelajaranberbasis kearifan lokal. Oleh karena itupengembangan pembelajaran PPKn berbasis

kearifan lokal dapat meningkatkan kompetensicivic skill mahasiswa.Dengan demikian, pembelajaran PPKnberbasis kearifan lokal yang dikembangkandalam bentuk buku ajar PPKn pada penelitianini terbukti sangat layak digunakan dan dapatmeningkatkan kompetensi civic skill mahasiswajurusan PPKn Unimed.Berdasarkan uraian di atas, maka dapatdisimpulkan bahwa pembelajaran sangatpenting untuk dikaitkan dengan kearifan lokal.Hal tersebut dikarenakan kearifan lokalmenjadikan pengetahuan atau konseppembelajaran itu sendiri berguna untuklingkungan sekitar. Civic Skills merupakankompetensi keterampilan kewarganegaranyang harus dimiliki oleh mahasiswa yangmempelajari PPKn. Dengan kata lain, PPKnmenjadikan mahasiswa terampil dalammenggunakan konsep atau pengetahuankewarganegaraannya. Sehingga kompetensi
civic skills mahasiswa akan terlatih dan bergunajika diterapkan sesuai dengan budaya lokalyang diaplikasikan dalam pembelajaranberbasis kearifan lokal. Oleh karena itupengembangan pembelajaran PPKn berbasiskearifan lokal dapat meningkatkan kompetensi
civic skill mahasiswa.Dengan demikian, pembelajaran PPKnberbasis kearifan lokal yang dikembangkandalam bentuk buku ajar PPKn pada penelitianini terbukti sangat layak digunakan dan dapatmeningkatkan kompetensi civic skill mahasiswajurusan PPKn Unimed.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan, maka diperoleh simpulan bahwa:produk yang dikembangkan dalam penelitianini yaitu pembelajaran PPKn berbasis kearifanlokal dalam meningkatkan kompetensi civic skillmahasiswa jurusan PPKn Unimed. Produk yangtelah dikembangkan tersebut diuji kepadavalidasi ahli untuk mengetahui kelayakanproduk dan diuji efektivitasnya untukmengetahui dapat meningkatkan kompetensi
civic skill mahasiswa atau tidak.



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 9 (2) (2017): 151-160

159

Dari rata-rata penilaian validator ahlidiperoleh persentase skor sebesar 93,89% atauberkategori sangat valid sehingga dapatdinyatakan bahwa pembelajaran PPKn berbasiskearifan lokal sangat layak digunakan olehmahasiswa jurusan PPKn Unimed. Oleh karenaitu, produk buku ajar yang telah dikembangkanpada penelitian ini dapat diterapkan kepadamahasiswa karena telah memenuhi unsursangat valid atau sangat layak digunakanberdasarkan penyebaran angket validasi ahli.Dari hasil observasi kompetensi civic skillmahasiswa diperoleh bahwa mahasiswa yangtelah mengalami peningkatan kompetensi civic
skill ketika menerapkan produk (pembelajaranPPKn berbasis kearifan lokal berupa buku ajarPPKn) yaitu sebesar 31,35% dengan kategoripeningkatan tinggi atau berkategori efektif.Oleh karena itu terbukti bahwa pembelajaranPPKn berbasis kearifan lokal efektif dapatmeningkatkan kompetensi civic skill mahasiswajurusan PPKn Unimed.Adapun beberapa saran dari penulisadalah sebagai berikut: (1) Kepada dosenjurusan PPKn agar melatih dan mengutamakankompetensi civic skill mahasiswa dibandingkanhanya kompetensi civic knowledge saja karenatujuan belajar PPKn adalah menjadikanmahasiswa mempunyai keterampilankewarganegaraan sehingga kompetensi civic
skill dianggap lebih penting untuk mahasiswa;(2) Kepada dosen jurusan PPKn agar sebaiknyamenerapkan kearifan lokal yaitu menyesuaikanmateri PPKn dengan kebudayaan ataukarakteristik lingkungan sekitar, dan bolehmenyerap kebudayaan luar yang tidakmelanggar kebudayaan sekitar; (3) Bagi penelitilainnya yang akan melakukan penelitianpengembangan, sebaiknya produk yangdikembangkan sesuai dengan yang dibutuhkanoleh subjek penelitian dan dilakukan padatempat penelitian yang mempunyai fasilitas,media, serta pihak-pihak yang mendukungpenelitian; dan (4) Apabila peneliti lainmelakukan penelitian dengan model daninstrumen yang sama namun sampelpenelitiannya berbeda, maka kecenderunganhasilnya tidak jauh berbeda dengan hasilpenelitian ini dan diharapkan dapat

memperoleh hasil penelitian yang lebihsempurna.
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